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Buletin berita kriminal menjadi program andalan di stasiun-stasiun televisi swasta di Indonesia. Produksi
berita kriminal secara massal membuat media membutuhkan aliran informasi terus-menerus dari sumber
yang kredibel dalam menangani masalah kriminalitas. Dari sinilah timbul kerja sama media dan kepolisian
untuk memproduksi berita‘criminal. Penelitian ini berusaha melihat proses produksi berita kriminal
menghasilkan representasi polisi jagoan yang selalu berhasil menangani kasus-kasus kejahatan dalam
program buletin berita kriminal di stasiun-stasiun televisi swasta di Indonesia. Teori yang digunakan untuk
melihat bagaimana proses konstruksi dan interaksi agen-agen dalam struktur pemberitaan kriminal adalah
Teori Social Construction of Reality yang dikemukakan oleh Peter L. Berger dan Thomas L uckmann.
Sedanglcan untuk melihat interaksi antaragen digunakan Teori Strukturasi yang dikemukakan oleh Anthony
Giddens. Metode penelitian yang digunakan adalah Critical Discourse Analysis yang dikemukakan oleh
Norman Fairclough. Dengan menggunakan kerangka CDA, analisis penelitian ini dibagi menjadi tiga level,
yaitu teks, discourse practice dan sociocultural practice. Untuk menganalisis level teks, digunakan perangkat
framing milik Gamson dan Modigliani. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa posisi polisi yang
superior dalam masyarakat Indonesia juga menempatkannya di posisi dominan dalam struktur pemberitaan
} criminal. Sedangkan posisi media yang berfungsi sebagai pemberi informasi kepada publik, dalam
interaksinya dengan polisi memiliki peran yang lemah karena media sangat tergantung pada informasi
kepolisian untuk memberitakan insiden-insiden 'criminal. Rasa ingin tahu masyarakat terhadap penanganan
masal ah-masalah kriminalitas yang berkaitan langsung dengan kehidupan mereka diekspos media semata-
mata demi kepentingan meraih keuntwigan dengan mengklaim bahwa mereka berusaha menjalankan fungsi
sebagal pemberi informasi. Dengan mengetahui proses produksi berita ‘criminal, masyarakat bisa menilai
bahwa kualitas dan orientasi pemberitaan masalah kriminalitas tidak lagi didasarkan pada fakta dan fungsi
media massa sebagai pemberi informasi. Dalam pemberitaan kasus-kasus kejahatan dalam program Sergap
—sebagai objek kajian penelitian ini— telah terjadi pertarungan kepentingan antaragen yang berperan
dalam proses produksi berita ‘criminal. Agen yang dominan, yaitu polisi berpotensi untuk mengatur
pemberitaan agar tidak merugikan citralembaga tersebut.
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